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ABSTRAK

Sapi Katingan merupakan sapi lokal Kalimantan Tengah yang
dipelihara oleh masyarakat Dayak. Ciri umum sapi katingan ialah
bergelambir, berpunuk, bertanduk, dan mempunyai warna bulu yang
bervariasi. Penciri utama dapat dilihat pada sapi betina, yakni
memiliki enam variasi pertumbuhan tanduk, namun yang dominan
ialah melengkung ke depan (78,4%). Pada sapi jantan, tanduk pada
umumnya tumbuh normal ke samping atas (98,3%). Sapi betina juga
memiliki tonjolan di antara tanduk (92,6%). Ada sembilan
kombinasi warna pada sapi betina, namun yang dominan ialah
cokelat kemerahan (27%). Sapi jantan memiliki delapan kombinasi
warna dan yang dominan adalah cokelat keputihan (14,8%). Sapi
katingan memiliki ukuran tubuh lebih besar dibanding sapi pesisir
dan sapi aceh, namun lebih kecil daripada sapi bali dan sapi madura.
Sapi lokal Kalimantan Tengah mempunyai keragaman genetik yang
tinggi dan berada satu klaster dengan sapi PO. Untuk meningkatkan
populasi, produktivitas, dan reproduksi sapi lokal Kalimantan
Tengah perlu dilakukan perbaikan mutu genetik melalui seleksi dan
peningkatan kualitas pakan. Upaya pelestarian dilakukan melalui
penetapan wilayah konservasi yakni Desa Buntut Bali. Penetapan
rumpun juga diperlukan agar sapi lokal Kalimantan Tengah men-
dapat perhatian yang lebih baik pada level daerah maupun nasional.

Kata kunci: Sapi katingan, sapi lokal, pelestarian, Kalimantan
Tengah

ABSTRACT

Katingan cattle is a local cattle of Central Kalimantan which is
raised by Dayak community. General characteristics of the local
cattle is having flabby, humped, horns and varied feather colors.
The primary identifier is shown by female cattle, which is having
six variations of horn growth, but the dominant is curved forward
(78.4%). Bull horns grow normally on the side to the top (98,3%).
The cow also has a ridge between the horns (92.6%). Of nine color
combinations in cows, the dominant color is reddish brown (27%),
while the bulls have eight color combinations and the predominant
color is whitish brown (14.8%). Local cattle of Central Kalimantan
have larger body size than pesisir and aceh cattle, but smaller
compared with bali and madura cattle. Local cattle of Central
Kalimantan have high genetic diversity and located in one cluster

with PO cattle. Environmental factor that influences cattle growth
is the quality of feed. To increase population and productivity of
Central Kalimantan local cattle, improvement of genetic quality
through selection and increasing feed quality is needed.
Preservation of this local cattle is required by determining area of
conservation. The suggested location is Buntut Bali village.
Determination of new breed should be done so that the local cattle
of Central Kalimantan obtains better attention at regional and
national levels.

Keywords: Katingan cattle, local cattle, preservation, Central
Kalimantan

PENDAHULUAN

Plasma nutfah ternak mempunyai peranan penting
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan kesejah-

teraan masyarakat. Sebagai negara tropis, Indonesia
memiliki plasma nutfah ternak cukup berlimpah. Untuk
sapi, misalnya, Indonesia memiliki banyak bibit sapi
unggul. Sapi asli dan sapi lokal Indonesia yang sudah
dikenal luas adalah sapi bali, sapi PO, sapi madura, sapi
aceh, sapi grati, sapi jawa, dan sapi pesisir (Otsuka et al.
1980; Pane 1993; Astuti  2004; Sarbaini 2004; Soeroso
2004; Johari et al. 2007; Abdullah 2008), bahkan
dilaporkan ada sapi lokal Ciamis (Hilmia et al. 2013). Ternak
lokal adalah ternak hasil persilangan atau introduksi dari
luar yang telah dikembangbiakkan di Indonesia sampai
generasi kelima atau lebih dan telah beradaptasi pada
lingkungan dan manajemen setempat (Ditjennak 2009).
Sapi lokal secara genetik mempunyai potensi produksi
yang baik dalam kondisi lingkungan yang minimal.

Plasma nutfah sapi merupakan modal dasar dalam
pembentukan bibit ternak unggul yang sesuai dengan
kondisi lingkungan dan sosial budaya masyarakat. Hal ini
sejalan dengan amanah UU No. 18 Tahun 2009, bahwa
upaya pelestarian ternak asli Indonesia diarahkan dalam
kerangka pengembangan ternak bibit unggul nasional
sebagai salah satu upaya pelestarian plasma nutfah, yaitu
melestarikan potensi genetik ternak untuk tujuan
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perekayasaan bibit unggul nasional. Keanekaragaman
sumber daya genetik ternak perlu dipertahankan,
ditingkatkan, dan dimanfaatkan secara berkelanjutan
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, menye-
diakan bahan pangan, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan devisa negara. Namun, sapi-sapi lokal
tersebut banyak yang tidak dikembangbiakkan
sebagaimana mestinya sehingga ukuran tubuhnya
semakin mengecil, sebagaimana dilaporkan oleh Abdullah
et al. (2007) pada sapi aceh.

Kalimantan Tengah memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah, di antaranya plasma nutfah sapi potong.
Keunikannya sapi tersebut hanya dibudidayakan oleh
masyarakat Dayak yang merupakan masyarakat lokal
Kalimantan Tengah, di sepanjang daerah aliran sungai
(DAS) Katingan di Kabupaten Katingan. Sapi asli dan sapi-
sapi lokal lainnya seperti sapi bali, sapi madura, dan sapi
PO dipelihara oleh masyarakat pendatang (transmigran).

Sapi lokal katingan dipelihara oleh masyarakat Dayak
sejak lama, sebelum ada introduksi sapi lokal lain melalui
program pemerintah maupun swasta. Sapi lokal katingan
sangat terkait dengan nilai kultural dan sejarah
masyarakat Dayak. Berbagai acara ritual masyarakat
Dayak memanfaatkan sapi tersebut sebagai hewan
korban. Dengan demikian, keberadaan sapi lokal ini
mempunyai arti penting bagi masyarakat Dayak.

Jumlah populasi sapi katingan belum diketahui secara
pasti, apalagi data dinamika populasinya. Tampaknya
perhatian pemerintah setempat lebih difokuskan pada
ternak-ternak asli dan ternak lokal lainnya seperti sapi bali
dan sapi PO. Padahal menurut Noor (2008), sapi lokal
adalah sapi terbaik untuk lokasi setempat karena sapi-sapi
tersebut mampu bertahan hidup berdasarkan seleksi alam
selama bertahun-tahun. Demikian halnya sapi lokal
Kalimantan Tengah mampu bertahan hidup dengan
reproduksi yang baik dengan kondisi manajemen
ekstensif tradisional, cuaca relatif ekstrem, sumber daya
pakan yang terbatas, dan tanah masam (pH rendah), yang
pada kondisi lahan seperti itu menurut Darmono (2009)
dapat terjadi defisiensi mineral. Tulisan ini memberikan
informasi mengenai plasma nutfah sapi lokal Kalimantan
Tengah dan upaya pelestariannya.

WILAYAH PENYEBARAN

Nama Lokal

Belum ada nama khusus untuk sapi lokal Kalimantan
Tengah, namun masyarakat setempat sering menyebut-
nya sapi lokal. Nama lainnya adalah sapi Ayun Itah dan
sapi Helu (sapi zaman dahulu). Sapi-sapi tersebut
ditemukan menyebar di sepanjang DAS Katingan,
Kabupaten Katingan sehingga dinamakan sapi katingan
(Utomo 2011). Penamaan ini sesuai dengan lokasi
habitatnya sebagaimana umumnya sapi-sapi lokal lainnya
(Sarbaini 2004; Abdullah 2008; Sun et al. 2008).

Asal usul sapi katingan tidak diketahui secara pasti.
Umumnya masyarakat Dayak memperoleh sapi secara
turun-temurun dari orang tua atau leluhur mereka.
Kalaupun dari hasil pembelian, sapi berasal dari sekitar
lokasi tersebut. Oleh karena itu, sapi katingan jarang
dijumpai di luar wilayah pemeliharaan saat ini. Keberadaan
sapi katingan dipastikan telah ada lebih dari 150 tahun. Hal
ini berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang
berusia 6090 tahun. Menurut mereka, sapi lokal tersebut
sudah ada sejak mereka masih kecil yang dibudidayakan
oleh orang tua atau kakek mereka (Utomo 2011).

Wilayah Penyebaran

Sapi katingan banyak dijumpai di sepanjang DAS
Katingan, terutama di Kelurahan Pendahara Kecamatan
Tewah Sanggalang Garing, Desa Buntut Bali Kecamatan
Pulau Malan, dan Desa Tumbang Lahang Kecamatan
Katingan Tengah (Gambar 1). Sekitar 8090% masyarakat
lokal memelihara sapi katingan, sisanya membudidayakan
sapi bali (di Pendahara dan Tumbang Lahang) dan sapi PO
(di Tumbang Lahang). Ketiga lokasi tersebut merupakan
pusat sapi katingan di Kabupaten Katingan. Beberapa
lokasi lain di Kabupaten Katingan juga ada sapi katingan,
namun jumlahnya tidak sebanyak di tiga lokasi tersebut
(Utomo 2011).

Survei lebih lanjut diperlukan untuk memastikan
keberadaan sapi lokal Kalimantan Tengah tersebut di luar
Kabupaten Katingan. Hal ini penting dalam penyusunan
dokumen penetapan rumpun sapi. Mengacu kepada
Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan dan Penetapan
Rumpun atau Galur Ternak tahun 2012 (Ditjen PKH 2012),
jika sapi lokal tersebut hanya ditemukan di Kabupaten
Katingan maka penetapan rumpun diusulkan oleh
Pemerintah Kabupaten Katingan, namun jika ditemukan
juga di luar Kabupaten Katingan maka penetapan rumpun
sapi diusulkan oleh Pemerintah Provinsi.

PERFORMA SAPI KATINGAN

Karakterisasi Sapi

Hasil karakterisasi fenotipik yang dilakukan oleh Utomo et
al. (2011) menunjukkan bahwa sapi lokal Kalimantan
Tengah memiliki ciri umum bergelambir, berpunuk,
bertanduk, warna bulu bervariasi, dan sapi betina memiliki
tonjolan pada kepala di antara dua tanduk (Gambar 1). Ciri
yang membedakannya dengan sapi lokal lainnya adalah
sapi betina dewasa memiliki tanduk yang umumnya
melengkung ke depan dan ada tonjolan di bagian
kepalanya. Sapi jantan memiliki tanduk yang tumbuh
normal ke samping atas sebagaimana sapi pada umumnya.

Warna bulu tubuh bervariasi, namun warna yang
menonjol adalah cokelat dan hitam. Warna bulu mata juga
bervariasi, yaitu hitam, cokelat kemerahan, cokelat
keputihan, bahkan ditemukan pula warna putih. Teracak



Sapi katingan sapi lokal Kalimantan Tengah .... (Bambang Ngaji Utomo) 137

sapi ada dua warna, yaitu hitam (dominan) dan cokelat
kemerahan (Gambar 2). Variasi warna bulu mata dan
teracak cokelat kemerahan hanya ditemukan pada sapi
betina (Utomo et al. 2011). Warna teracak sapi PO dan sapi
Bali adalah hitam (Setiadi dan Diwyanto 1997), demikian
juga pada sapi aceh (Abdullah 2008).

Sapi jantan maupun betina mempunyai gumba yang
dapat dilihat dengan jelas (Gambar 1). Ukuran gumba sapi
jantan jauh lebih tinggi ketika dewasa. Demikian pula
gelambir terdapat pada sapi jantan maupun betina. Pada
sapi jantan, gelambir lebih tebal dan lebih berat
dibandingkan dengan sapi betina. Gelambir dijumpai mulai
bawah kerongkongan sampai bawah dada di antara dua
kaki depan.

Karakteristik morfologik sapi lokal Kalimantan
Tengah mirip dengan sapi lokal lainnya. Sapi PO
mempunyai gumba yang besar dan gelambir yang lebar
(Hardjosubroto 2004), sapi madura mempunyai gumba
kecil, sapi bali walau tidak bergumba mempunyai gelambir
kecil (Setiadi dan Diwyanto 1997), sapi aceh  mempunyai
gumba dan bergelambir (Abdullah 2008), demikian juga
sapi pesisir (Sarbaini 2004).

Keragaman Warna Bulu

Sapi lokal Kalimantan Tengah betina memiliki sembilan
variasi warna bulu (Gambar 3), namun yang dominan
adalah cokelat kemerahan (27%), diikuti berturut-turut
cokelat keputihan (14,1%), cokelat warna sapi bali
(13,8%), hitam (12.5%), cokelat keruh/kusam (9,6%),
cokelat merah bata (9,3%), kehitaman (7,1%), putih
kecokelatan (5,5%), dan putih keabuan (4,5%). Pada sapi
jantan ditemukan delapan variasi warna (Gambar 3), yang

didominasi oleh warna hitam (27%), diikuti berturut-turut
warna cokelat keputihan (14,8%), cokelat keputihan dan
kemerahan (14,8%), cokelat kemerahan (13,1%), kehitaman
(12,3%), cokelat keputihan punuk hitam (10,7%), cokelat
merah bata (9,8%), dan cokelat merah bata punuk hitam
(7,8%) (Utomo et al. 2012).

Gambar 1.  Profil sapi lokal Kalimantan Tengah dewasa (Utomo et al. 2010).

Gambar 2.  Warna bulu mata dan teracak sapi lokal Kalimantan
Tengah pada umur dewasa (Utomo 2011).
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Warna bulu sapi lokal Kalimantan Tengah lebih
beragam dibandingkan dengan sapi bali, PO, dan madura.
Namikawa et al. (1982) mengklasifikasi secara fenotipik
warna sapi-sapi di Indonesia menjadi enam jenis, yaitu
hitam, cokelat kegelapan, cokelat kekuningan, putih
keabuan, warna seperti sapi bali, dan tipe Bali. Pola warna
sapi lokal Kalimantan Tengah ditemukan pada sapi lokal

lainnya, seperti sapi pesisir, sapi aceh, dan sapi jawa.
Sarbaini (2004) mengelompokkan sapi pesisir ke dalam
lima warna utama dan warna yang dominan adalah merah
bata. Warna bulu sapi aceh dikelompokkan oleh Abdullah
(2008) ke dalam delapan pola warna bulu, dan yang
dominan adalah merah bata dan cokelat muda. Sapi jawa
dikelompokkan oleh Soeroso (2004) ke dalam empat

Gambar 3.  Keragaman warna bulu sapi lokal Kalimantan Tengah betina (kiri) dan jantan (kanan) (Utomo et al. 2010).
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kelompok dengan warna bulu dominan cokelat
kekuningan. Menurut Johari et al. (2007), warna bulu sapi
dapat menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan
kondisi lingkungan.

Bentuk Tanduk

Bentuk tanduk yang berbeda dijumpai pada sapi betina.
Utomo et al. (2012) melaporkan ada enam variasi bentuk
tanduk (Gambar 4) dan yang dominan adalah melengkung
ke depan (78,4%). Variasi juga ditemukan dalam panjang-
pendek dan besar-kecil tanduk, bahkan ada sapi yang
tidak bertanduk (Gambar 4). Bentuk tanduk yang
melengkung ke depan juga bervariasi dalam lengkungan-
nya. Pada ternak jantan, bentuk tanduk relatif sama
dengan sapi-sapi lokal lainnya.

Variasi bentuk tanduk juga ditemukan pada sapi
Aceh, yakni  tujuh bentuk tanduk pada sapi jantan dan
sembilan bentuk tanduk pada sapi betina (Abdullah 2008).
Seperti halnya sapi lokal Kalimantan Tengah, sapi aceh
betina ada yang tidak bertanduk (Abdullah 2008; Rizal
2013). Variasi bentuk tanduk juga ditemukan pada sapi
bali. Handiwirawan et al. (2004) melaporkan ada 12 variasi
bentuk tanduk pada sapi bali betina dan tujuh variasi
bentuk tanduk pada sapi jantan.

Hal menarik lainnya yang dicirikan pada sapi betina
adalah sebagian besar ditemukan adanya tonjolan pada
kepalanya (82,9397,56%) (Gambar 2), sedangkan ternak
jantan tidak memiliki tonjolan dimaksud. Tinggi rendah
dan besar kecilnya tonjolan juga bervariasi (Gambar 2)
(Utomo et al. 2012). Sapi yang memiliki tonjolan pada
kepala seperti pada sapi lokal Kalimantan Tengah adalah
sapi madura.

Keragaman Genetik

Utomo et al. (2012) telah mengevaluasi keragaman genetik
secara molekuler pada tiga subpopulasi sapi lokal
Kalimantan Tengah, yaitu di Pendahara, Buntut Bali, dan
Tumbang Lahang dengan menggunakan 15 lokus
mikrosatelit. Hasilnya menunjukkan populasi sapi lokal
Kalimantan Tengah (sapi katingan) memiliki tingkat
keragaman genetik yang relatif tinggi. Keragaman genetik
sapi subpopulasi Tumbang Lahang lebih tinggi
dibandingkan dengan subpopulasi Pendahara dan Buntut
Bali. Sapi subpopulasi Buntut Bali relatif lebih seragam.
Beberapa alel dari beberapa lokus menunjukkan frekuensi
yang tinggi pada ketiga subpopulasi sapi lokal
Kalimantan Tengah, namun dominasi atau frekuensi
tertinggi alel-alel tersebut lebih banyak ditemukan pada
sapi subpopulasi Buntut Bali. Hal ini mengisyaratkan
bahwa sapi lokal Kalimantan Tengah subpopulasi Buntut
Bali lebih seragam atau lebih murni dibandingkan dengan
yang ada di Pendahara dan Tumbang Lahang.
Berdasarkan pohon filogenik, sapi-sapi tersebut berada
dalam satu kluster dengan sapi PO sehingga ada materi
genetik Bos indicus pada sapi lokal tersebut. Hasil ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya pada sapi
lokal Kalimantan Tengah yang dilakukan oleh Supriatna et
al. (2010) ketika diskrining dengan enam lokus mikrosatelit
dan dilanjutkan dengan 10 lokus mikrosatelit.

Abdullah et al. (2008) melaporkan bahwa sapi aceh
mempunyai kedekatan secara genetik dengan sapi PO.
Kusdiantoro et al. (2007) melaporkan distribusi alel sapi
Indonesia cocok dengan sapi Bos indicus (sapi india).
Data distribusi/frekuensi alel sangat berguna untuk studi
kekerabatan populasi (Takezaki dan Nei 1996, Winaya et
al. 2007; Abdullah 2008). Walaupun sapi dari Bos taurus

Gambar 4. Keragaman bentuk tanduk pada sapi lokal Kalimantan Tengah dewasa betina dan variasi model lengkung ke depan
(kiri) (Utomo et al. 2010).
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juga dikembangkan di Tumbang Lahang, sapi tersebut
tidak banyak memberikan kontribusi genetik pada sapi
lokal Kalimantan Tengah subpopulasi Tumbang Lahang.

Keragaman Morfometrik

Keragaan morfometrik sapi lokal Kalimantan Tengah
memberikan informasi mengenai karakteristik kuantitatif.
Rata-rata bobot hidup dan ukuran tubuh disajikan pada
Tabel 1. Bobot hidup sapi betina berkisar 201,8217,1 kg,
sedangkan bobot hidup sapi jantan 250,5299,9 kg. Variasi
bobot hidup sapi katingan relatif besar dilihat dari nilai
koefisien keragaman, baik pada sapi betina (10,1913,18)
maupun sapi jantan (7,8542,32) (Utomo et al. 2011).
Bahkan sebagian peternak ada yang menggolongkannya
ke dalam sapi tipe kecil dan tipe sedang, namun jumlah
sapi tipe kecil jauh lebih sedikit dibandingkan tipe sedang
(Utomo 2011). Faktor pakan dan inbreeding diduga
menjadi penyebab sebagian sapi menjadi berukuran kecil.
Menurut Sumantri et al. (2007) serta Gunawan dan
Sumantri (2008), selain faktor genetik, ukuran tubuh dapat
dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan.

Rata-rata panjang badan, lingkar dada, dan tinggi
pundak untuk sapi betina di Pendahara, Buntut Bali, dan
Tumbang Lahang berturut-turut adalah (112,7 cm, 115,6
cm, dan 119,6 cm), (141,4 cm, 137 cm, dan 139,9 cm) dan
(102,9 cm, 100,6 cm, dan 104,4 cm). Untuk sapi jantan
nilainya  berturut-turut adalah (116,2 cm, 128,4 cm, dan
123,2 cm); (148,9 cm, 157,1 cm, dan 151,2 cm); (114,8 cm,
121,1 cm, dan 115,5 cm) (Utomo et al. 2011).

Berdasarkan bobot badan dan dimensi tubuh, sapi
katingan lebih besar dibandingkan dengan sapi aceh yang
dilaporkan oleh Abdullah et al. (2007) dan sapi pesisir
(Sarbaini 2004), tetapi relatif lebih kecil dibandingkan
dengan sapi bali, madura, dan PO (Gambar 5). Menurut
Sloan dan Marrow (1983), ukuran dimensi tubuh dapat
dipakai sebagai penduga penampilan pejantan yang baik.

Budi Daya

Tata Laksana Pemeliharaan

Sapi lokal Kalimantan Tengah dipelihara secara ekstensif
tradisional dengan tiga model, yaitu 1) dilepas bebas
dalam ranch yang dibatasi kawat berduri, 2) dilepas
bebas di hutan, dan 3) dilepas bebas tetapi tali kekang
diikat pada tali yang dibentangkan di antara pohon-pohon
besar, namun ikatan tali kekang tersebut bisa bergerak
sehingga sapi hanya berkeliaran di sekitar tali yang di-
bentangkan (Gambar 6) (Utomo 2011). Melalui manajemen
pemeliharaan seperti ini, kinerja budi daya sapi lokal
Kalimantan Tengah disajikan pada Tabel 2.

Produktivitas

Daya adaptasi yang tinggi terhadap iklim (suhu dan
kelembapan) yang ekstrem memungkinkan sapi lokal
Kalimantan Tengah dapat berkembang dengan baik. Sapi
tersebut mampu berproduksi (menghasilkan anak) sampai

Gambar 5.  Perbandingan rata-rata bobot badan dan ukuran tubuh dewasa beberapa sapi lokal Indonesia untuk ternak betina (kiri) dan
jantan (kanan) (Pane 1991; Setiadi dan Diwyanto 1997; Aisiyah 2000; Adrial 2002; Talib et al. 2003; Sarbaini 2004 (data diolah);
Abdullah et al. 2007; Hartati et al. 2010;  Utomo et al. 2011).

Tabel 1. Rata-rata bobot hidup dan ukuran tubuh sapi
Katingan jantan dan betina dewasa.

Bobot badan dan
Betina Jantanukuran tubuh

Bobot badan (kg) 209,3 270,5
Lingkar dada (cm) 139,4 152,4
Dalam dada (cm) 50,1 53,1
Lebar dada (cm) 26,9 30,7
Tinggi gumba (cm) 102,6 117,1
Tinggi pinggul (cm) 105,9 112,4
Lebar pinggul (cm) 34,9 38,1
Panjang badan (cm) 115,9 122,6

Sumber: Utomo et al. (2011, data diolah).
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lebih dari 11 kali, bahkan di lapangan dijumpai sapi
bunting yang ke-14 kali. Program satu induk satu anak
dalam satu tahun bisa diterapkan. Kasus penyakit
infeksius belum pernah dilaporkan, demikian pula parasit
patogen, dan angka kematian anak rendah (Tabel 2).
Berdasarkan kriteria tersebut, sapi lokal Kalimantan
Tengah berpotensi sebagai sumber bibit (Utomo 2011).

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap konsentrasi
hormon progesteron, umur permulaan pubertas sapi
katingan diestimasi di atas 23 bulan. Lamanya umur
pubertas karena adanya defisiensi mineral Cu (Utomo et
al. 2013). Mineral Cu berperan dalam proses metabolisme
estrogen dan diperlukan untuk kesuburan ternak betina.

Mineral Cu juga berperan dalam memelihara fertilitas
dengan melibatkan aktivitas FSH, LH, dan estrogen
(Desai et al. 1982). Defisiensi Cu menyebabkan gangguan
aktivitas ovarium (Ahmed et al. 2009) dan akan meng-
akibatkan berkurangnya sintesis estrogen. Konsentrasi
LH dalam jaringan pituitari akan lebih rendah ketika
terjadi defisiensi Cu (Xin et al. 1993). Dengan demikian,
rendahnya mineral Cu ikut berperan dalam tertundanya
permulaan pubertas. Suplementasi mineral Cu dapat
memperpendek umur pubertas sapi menjadi kurang dari 20
bulan (Utomo et al. 2014). Menurut Gardner et al. (2003),
suplementasi Cu efektif untuk meningkatkan konsentrasi
Cu sapi.

Tabel 2. Kinerja budi daya sapi katingan berdasarkan informasi responden di Kelurahan Pendahara, Desa Buntut Bali,
dan Desa Tumbang Lahang, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah.

Uraian Kinerja teknologi

Pakan Hijauan makanan ternak (HMT) alam tersedia di dalam ranch
Pakan tambahan (konsentrat) hampir tidak pernah diberikan
Mineral (garam dapur) kadang-kadang diberikan

Skala usaha 2–34 ekor/KK

Manajemen pemeliharaan Ekstensif tradisional, dilepas di dalam ranch dan di hutan dengan rata-rata luas ranch
< 1 ha untuk 27 ekor sapi

Tanpa ada tempat berteduh (kandang), siang dan malam sapi di padang penggembalaan
Air minum sehari-hari disediakan di kolam/tempat minum

Manajemen reproduksi Kawin alam, sapi betina dan jantan dicampur bersama-sama
Penggunaan pejantan untuk mengawinkan di dalam ranch yang sama 34 kali
Umur kawin pertama diperkirakan rata-rata 2 tahun, beranak pertama rata-rata umur

33,5 tahun, dikawinkan kembali 4045 hari setelah beranak, kalau tidak jadi diulang
lagi setiap 24 hari sekali

Pola 1 induk 1 anak dalam 1 tahun sudah diterapkan
Masa produksi anak bisa mencapai 15 kali

Manajemen kesehatan hewan Kontrol terhadap kesehatan hewan (penyakit) jarang dilakukan
Penanganan penyakit masih mengandalkan petugas dinas
Pengobatan alternatif (tradisional) belum dikenal

Produktivitas ternak Angka kematian anak prasapih rendah (< 2%)
Angka kebuntingan > 50% (pengamatan lapangan dengan jumlah induk terbatas)
Kejadian penyakit penting 0%

Sumber: Utomo (2011).

Gambar 6. Pemeliharaan sapi secara ekstensif tradisional di Desa Tumbang Lahang, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah (Utomo
2011).
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PERMASALAHAN

Perkembangan produksi sapi lokal Kalimantan Tengah
tidak sepesat sapi lokal lainnya, terutama sapi bali.
Faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah: 1)
pemberdayaan oleh Pemerintah Daerah kurang, 2) sapi
hanya dikembangkan di wilayah-wilayah tertentu dan
pada masyarakat tertentu (masyarakat Dayak) sehingga
tidak berkembang luas di luar wilayah tersebut, dan 3)
masyarakat lokal lebih tertarik dengan sapi bali karena
sapi bali lebih laku dijual dibandingkan dengan sapi lokal
Kalimantan Tengah.

Keberadaan sapi bali dan PO di lokasi pemeliharaan
sapi katingan dikhawatirkan akan mengganggu kebe-
radaan sumber daya genetik sapi lokal Kalimantan Tengah
karena dapat terjadi kawin silang (cross breeding).
Perubahan kesukaan masyarakat lokal pada sapi bali
yang lebih unggul dalam ukuran dan pertumbuhan
dikhawatirkan akan menyebabkan menyusutnya populasi
sapi lokal Kalimantan Tengah. Kondisi tersebut perlu
disikapi dengan melakukan tindakan konservasi.

Variasi kualitas sapi lokal Kalimantan Tengah secara
morfometrik dan bobot badan relatif tinggi sehingga
perlu ada seleksi. Umur pubertas yang relatif panjang
karena adanya defisiensi mineral tertentu dan keter-
sediaan sumber daya pakan sangat memengaruhi hal
tersebut.

STRATEGI PENGEMBANGAN
DAN PELESTARIAN

Kegiatan pelestarian sapi lokal Kalimantan Tengah
bertujuan untuk memberdayakan sapi lokal itu sendiri dan
peternak lokal (Suku Dayak). Peternak lokal didekatkan
kepada berbagai akses untuk meningkatkan produktivitas
sapi dan pendapatannya. Dengan demikian, nilai-nilai
kultural masyarakat lokal yang terkait dengan keberadaan
sapi lokal Kalimantan Tengah dapat dilestarikan. Terkait
dengan strategi pengembangan dan pelestarian sapi lokal
Kalimantan Tengah, hal-hal yang perlu dilakukan
diuraikan berikut ini.

Seleksi

Perbaikan mutu genetik sapi untuk meningkatkan
produktivitas dapat dilaksanakan melalui seleksi pada
komunitas in situ yang telah cocok dengan lingkungan.
Program seleksi harus tetap mempertahankan atau
memelihara keragaman genetik (Adrial 2010) dan
meningkatkan nilai ekonomis atau produksinya dengan
tetap memelihara sifat khas sapi tersebut.

Adanya tingkat keragaman yang tinggi pada sapi
lokal Kalimantan Tengah, baik secara fenotipik maupun
genetik (Utomo et al. 2011, 2012), sangat memungkinkan
untuk melakukan program seleksi untuk memilih sapi bibit

sesuai dengan keinginan. Salah satu tahapan penting
pada program pemuliaan sapi lokal Kalimantan Tengah
adalah karakterisasi sifat-sifat fenotipik. Berdasarkan
pada kepraktisan, seleksi ditekankan pada sifat-sifat yang
dapat diukur atau yang dapat dikenal nilai ekonomisnya.
Namun, sifat yang berkaitan dengan nilai kultural juga
menjadi pertimbangan penting (Jain dan Muladno 2009),
seperti halnya sapi lokal Kalimantan Tengah yang nilai
kultural dan historisnya tinggi.

Keragaman sapi lokal Kalimantan Tengah memegang
peranan penting dalam pemuliabiakan ternak. Semakin
tinggi variasi genotipe dalam populasi, semakin besar
perbaikan mutu bibit yang diharapkan. Menurut Muladno
(2010), program seleksi akan sangat efektif apabila
populasi dalam kondisi sangat beragam.

Data produktivitas sapi lokal Kalimantan Tengah
belum banyak tersedia. Ukuran morfometrik, warna,
daya adaptasi, kasus penyakit, dan daya reproduksi
merupakan beberapa sifat produksi dan reproduksi yang
dapat digunakan sebagai indikator seleksi (Handiwirawan
dan Subandriyo 2004). Data yang tersedia seperti
karakteristik morfometrik (ukuran tubuh dan bobot badan)
dan warna sapi lokal Kalimantan Tengah dapat digunakan
untuk melakukan seleksi. Warna sapi yang mempunyai
nilai kultural tinggi (nilai ekonomis tinggi) sudah mulai
sulit diperoleh. Masyarakat Dayak yang kebanyakan
beragama Hindu Kaharingan menyukai warna tertentu
untuk kegiatan ritual mereka (Utomo 2011).

Perbaikan Manajemen Pemeliharaan

Dua peran strategis yang harus dilakukan dalam
menyikapi eksistensi sapi lokal Kalimantan Tengah yaitu
perbaikan mutu genetik dan perbaikan manajemen budaya
peternakan menjadi budi daya peternakan dengan tetap
memerhatikan kultur masyarakat setempat. Manajemen
pemeliharaan sapi lokal Kalimantan Tengah pada kondisi
eksisting lebih condong sebagai budaya peternakan dan
belum mengarah ke budi daya peternakan. Pada budi daya
peternakan orientasinya sudah pada peningkatan
produksi dan reproduksi sapi serta pendapatan keluarga.

Fokus kegiatan peningkatan produktivitas dan
populasi sapi lokal Kalimantan Tengah adalah manajemen
pakan (HPT, mineralisasi), baik dari aspek penyediaan
maupun tata cara pemberiannya (disesuaikan dengan
fungsi fisiologisnya) tujuannya adalah untuk meningkat-
kan produksi atau memperbaiki kondisi fisik induk untuk
meningkatkan reproduktivitasnya. Perbaikan kualitas
rumput padang penggembalaan pada manajemen
pemeliharaan ekstensif tradisional dapat dilakukan
dengan mengintroduksi rumput unggul Brachiaria
decumbes atau Brachiaria huminicola dan di sekitar
ranch diintroduksi legum pohon seperti gamal
(Glyricidia). Dengan tidak mengecilkan peranan
penyakit, upaya pencegahan dan penanggulangannya
dilaksanakan pada manajemen pemeliharaan ternak.



Sapi katingan sapi lokal Kalimantan Tengah .... (Bambang Ngaji Utomo) 143

Penentuan Wilayah Konservasi

Untuk mencegah sapi lokal Kalimantan Tengah tidak
tercampur dengan sapi lain perlu ada kebijakan wilayah
pemurnian sapi lokal Kalimantan Tengah. Lokasi
penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2011) berpotensi
untuk dijadikan wilayah konservasi.

Berdasarkan analisis DNA mikrosatelit, sapi lokal
Kalimantan Tengah yang berasal dari Buntut Bali
mempunyai nilai keragaman yang lebih rendah dan lebih
seragam dibandingkan dengan yang berasal dari
Pendahara dan Tumbang Lahang. Indikasi perbedaan ini
juga terlihat pada gambaran pohon fenogram (berbasis
morfometrik) dan pohon felogenik (berbasis genetik),
yaitu subpopulasi sapi lokal Kalimantan Tengah asal
Buntut Bali terpisah dari subpopulasi Pendahara dan
Tumbang Lahang (Utomo et al. 2012). Secara geografis
Desa Buntut Bali terletak di antara Pendahara dan
Tumbang Lahang, sehingga Desa Buntut Bali lebih
terisolasi. Selain itu Buntut Bali memiliki lokasi yang
strategis/terisolasi dan cocok untuk pelestarian sapi lokal
Kalimantan Tengah. Lokasi tersebut terletak di tengah
sungai seperti pulau dan sebagian sudah dimanfaatkan
untuk memelihara sapi lokal. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, Desa Buntut Bali dapat menjadi tempat
konservasi sapi lokal Kalimantan Tengah.

Penetapan Rumpun Baru

Dukungan pemerintah sangat dibutuhkan dalam
melestarikan dan meningkatkan populasi sapi lokal
Kalimantan Tengah melalui program-program yang
bersifat teknis, ekonomis, kelembagaan dan sosial budaya
dan pelaksanaannya didukung dengan peraturan
perundang-undangan. Penetapan rumpun baru melalui
usulan Pemerintah Daerah menjadi sangat penting agar
sapi lokal Kalimantan Tengah mendapat perhatian
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 19/2008
tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpun atau Galur
Ternak, penetapan rumpun ternak merupakan pengakuan
pemerintah terhadap suatu rumpun ternak yang ada di
suatu wilayah sumber bibit yang secara turun-temurun
dibudidayakan peternak dan menjadi milik masyarakat.
Beberapa sapi lokal (sapi potong) yang telah mendapat
penetapan sebagai rumpun baru adalah rumpun sapi
bali dengan dasar hukum Kepmentan No. 325/2010, sapi
madura (Kepmentan No. 3735/2010), sapi aceh
(Kepmentan No. 2907/2011), sapi pesisir (Kepmentan No.
2908/2011), sapi sumbawa (Kepmentan No. 2909/2011),
dan sapi jabres (Kepmentan No. 2842/2012). Dengan
penetapan secara legal formal ini, seluruh ternak dengan
karakteristik seperti disebutkan dalam Keputusan Mentan
tersebut adalah aset atau kekayaan bangsa Indonesia dan
merupakan harta tak ternilai harganya dan harus dijaga
agar jangan sampai punah. Menurut Muladno (2010),

pelestarian ternak di Indonesia belum diperhatikan dan
hanya mempertimbangkan aspek ekonominya, selain
belum ada perangkat hukum untuk mengatur pembibitan.
Padahal faktor terbesar yang menyebabkan keterpurukan
ternak lokal adalah kurang adanya program perbibitan
jangka panjang yang tertata dengan baik.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 48/2011 tentang
Sumberdaya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak,
pengelolaan sumber daya genetik ternak lokal dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu pelestarian dan
pemanfaatan. Apabila jumlah ternak dalam suatu rumpun
atau galur yang telah ditetapkan tersebut terbatas atau
bahkan mengarah ke status punah maka pelestarian
mutlak dilakukan. Pemerintah pusat atau pemerintah
daerah wajib melakukan pelestarian jika tidak ada
masyarakat yang bersedia melakukannya. Apabila jumlah
ternak dalam galur/rumpun mencukupi, pemanfaatan
harus dilakukan melalui program pemuliaan yang benar
dan terarah sehingga keberadaan ternak dapat dijamin
kelangsungannya untuk generasi yang akan datang. Jika
memungkinkan, menurut Muladno (2010), rumpun ternak
hasil konservasi diseleksi lebih lanjut agar mutu
genetiknya dapat ditingkatkan secara terus-menerus.
Diharapkan sapi lokal Kalimantan Tengah dapat
ditetapkan sebagai rumpun baru sehingga sapi tersebut
akan lebih mendapatkan perhatian dari pemerintah.

KESIMPULAN

Secara umum sapi lokal Kalimantan Tengah mempunyai
ciri bergelambir dan berpunuk. Karakteristik morfologi
sebagai penciri ditunjukkan pada sapi betina, berupa
tanduk melengkung ke depan dan tonjolan pada kepala di
antara dua tanduk. Warna bulu bervariasi dan didominasi
warna merah untuk sapi betina dan hitam untuk sapi
jantan. Secara fenotipik dan genetik, sapi lokal Kalimantan
Tengah mempunyai keragaman yang tinggi.

Rumpun sapi lokal Kalimantan Tengah memiliki
keunggulan 1) tahan terhadap penyakit, indikasinya
belum ada laporan penyakit infeksius kontagius, 2) tahan
terhadap pakan berkualitas rendah, dan 3) beradaptasi
baik dengan kondisi lingkungan marginal. Kelemahannya
adalah ukuran tubuh sangat bervariasi.

Sapi lokal Kalimantan Tengah merupakan aset dan
modal dasar untuk pembentukan rumpun unggul
sehingga perlu dilestarikan dan dikembangkan.
Pelestarian dapat dilakukan melalui konservasi dan
wilayah konservasi yang disarankan adalah Desa Buntut
Bali. Kegiatan ini harus melibatkan masyarakat setempat
dengan memberikan insentif bagi peternak yang
memelihara rumpun sapi ini dengan baik. Program
peningkatan populasi sapi sebaiknya tidak memasukkan
bangsa sapi lain ke wilayah padat populasi sapi lokal
Kalimantan Tengah dan tidak melakukan IB pada wilayah
padat populasi selain dengan pejantan sapi lokal
Kalimantan Tengah
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